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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah metode yang membahas bagaimana melakukan
suatu penelitian agar runtut, yakni dengan menggunakan alat apa dan prosedur
bagaimana.!

A. JenisDan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian pengaruh metode
Andragogi terhadap peningkatan prestasi belgar siswa pada mata pelajaran
figih di SMA Islam Parlaungan adalah penelitian eksperiment.

Penelitian eksperiment adalah suatu penelitian untuk mencari hubungan
sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh
peneliti  dengan mengurangi atau menyisakan faktor-faktor lain yang
mengganggu. Eksperiment selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat
akibat dari suatu perlakuan.?

Cample dan Stenley membagi jenis-jenis desain penelitian berdasarkan
baik dan buruknya eksperimen atau sempurna tidanya eskperimen, secara garis
besar mereka mengelompokkan menjadi:

1. PreEksperimental Design (eksperiment yang belum baik)

2. True eksperimental design (eksperimen yang dianggap baik)

! Moh.Nazir Ph.d, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988). 52
2 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,(Jakarta: Rineka Cipta, 2006). 3
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Daam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah Pre
Eksperimental Design. Dianggap demikian karena dalam penelitian ini
pengendalian dan manipulasi tidak sepenuhnya berada ditangan peneliti.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian. Pendekatan kuantitatif
pada penelitian ini adalah untuk menganalisis data tes yang kemudian dianalisis
dengan statistik parametic yaitu dengan menggunakan Uji t (sample paired t-
test).® Sedangkan pendekatan kudlitatif digunakan untuk menganalisis data
tentang kemampuan guru dalam mengelola kelas dengan menggunakan metode
Andragogi dan aktivitas siswa selama metode Andragogi diterapkan dan
digunakan untuk mendiskripsikan data tentang prestasi belgar siswa pada mata
pelgaran Figih di SMA Islam Parlaungan Berbek Waru Sidoarjo.

Daam pendlitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif yaitu
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai
alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang diketahui.*

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang memerlukan analisis
statistik (data berupa angka) untuk memperoleh kebenaran mengenai apa yang

ingin diketahui.

¥ Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakkarta: PT. Rineka Cipta, 1997), 103-105
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Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah "pre test" dan
"post test one group design” yaitu suatu kelas dikenakan perlakuan tertentu dan
dalam hal ini metode Andragogi. Selain itu, dilakukan pendiskripsian terhadap
pengelolaan pembelgjaran, ketuntasan dan ada pengaruh metode Andragogi
terhadap peningkatkan prestasi belgjar siswa pada mata pelgjaran figih. Desain

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

O1xO2

Keterangan:
O1: pretest
Oz2: pos test
X : treatmen atau metode Andragogi
Di dalam desain ini observas dilakukan dua kali, yaitu sebelum
diterapkan metode Andragogi (O1) dan sesudah diterapkan metode Andragogi
(O2), dari hasil pengukuran (test) yang dilakukan sebelum diterapkan metode
Andragogi (pre test) dan sesudah diterapkan metode Andragogi (post test) dapat

diketahui peningkatan prestasi belgar (efek) dari penerapan metode Andragogi.

B. ldentifikas Variabel
Variabel adalah konsep yang mempunyal variasi nilai. Hubungan antara

satu variabel dengan satu atau lebih variabel lainnya merupakan hipotesis dalam
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penelitian.®
Variabel diartikan sebagal segala sesuatu yang akan menjadi pengamatan
penelitian, sering pula variabel penelitian itu dinyatakan sebagai faktor yang
berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.® Ada dua variabel dalam
penelitian ini, yaitu:
a. Variabel bebas atau independent
Variabel bebas adalah variabel yang kebenarannya tidak terikat oleh
variabel yang lain. Variabel ini diberi simbol (X). Adapun yang menjadi
variabel bebas dalam penelitian ini adalah: “Metode Andragogi”.
b. Variabel terikat atau dependent
Variabel terikat adalah variabel kedua yang muncul karena adanya
variabel yang lain, yakni variabel yang pertama. Variabel ini diberi simbol
(Y). adapun variabel terikat pada penelitian ini adalah: * Peningkatkan

prestasi belgjar siswa pada mata pelgjaran figih”.

C. Populas dan Sampel
a) Populas
Populasi adalah suatu elemen atau individu yang ada dalam wilayah
penelitian atau kesel uruhan subyek penelitian.”

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto adal ah:

> S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997). 134
® Sabaruddin, Metodologi Pendlitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998). 72-73
" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 246
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“ Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang ingin
meneliti semua subyek, maka penelitian tersebut merupakan penelitian
populasi. Maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah
subyeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau
lebih.”

Sedangkan penelitian ini merupakan penelitian populasi, karena jumlah
populasi yang akan diteliti kurang dari 100 respoden. Dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI SMA Islam Parlaungan, yang berjumlah 74 siswa

dengan rincian:

1. kelasXIIPA : 35 siswa

2. kelasXIIPS : 39 siswa

jumlah : 74 siswa
Sample

Sampel adalah sebagian atau wakil poulasi yang diteliti.2
Berdasarkan ketentuan di atas, maka penelitian ini adalah penelitian
populasi karena jumlah hanya 74 siswa sehingga berdasarkan ketentuan di

atas, sampel dalam penelitian ini sama dengan populasinya.

8 Suharsimi, Prosedur Penelitian, edisi revisi, 246
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D. Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah "pre test" dan
"post test one group design” yaitu suatu kelas dikenakan perlakuan tertentu dan
dalam hal ini metode Andragogi. Selain itu, dilakukan pendiskripsian terhadap
pengelolaan pembelgjaran, ketuntasan dan ada pengaruh metode Andragogi
terhadap peningkatkan prestasi belgjar siswa pada mata pelgjaran figih. Desain

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

O1x O2

Keterangan:
O1: pretest
Oz2: postest
X : treatmen atau metode Andragogi
Di dalam desain ini observas dilakukan dua kali, yaitu sebelum diterapkan
metode Andragogi (O1) dan sesudah diterapkan metode Andragogi (O2), dari
hasil pengukuran (test) yang dilakukan sebelum diterapkan metode Andragogi
(pre test) dan sesudah diterapkan metode Andragogi (post test) dapat diketahui
peningkatan prestasi belajar (efek) dari penerapan metode Andragogi.
Daam penelitian ini langkah-langkah penelitian yang digunakan adalah:
a. Mengadakan penyeleksian masalah-masalah yang ada di lokas penelitian

untuk memilih masalah yang sesuai.
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. Mengadakan studi pendahuluan untuk mencari informas yang diperlukan
agar masal ahnya lebih jel as kedudukannya.
Merumuskan masalahnya sehingga jelas dari mana harus dimulai, kemana
harus pergi dan dengan apa harus dicari.

. Merumuskan asumsi dasar untuk memperkuat permasalahan dan untuk
merumuskan hipotesis.
Merumuskan hipotesis, yaitu kebenaran sementara yang diyakini oleh
penulis.
Memilih pendekatan teori dan empiris, agar dalam penyusunan skripsi ini
menjadi jelas.

. Menentukan variabel dan sumber data secara jelas agar dengan tepat
menentukan aat apa yang akan digunakan untuk mengumpulkan data.

. Menentukan dan menyusun instrument penelitian.
Mengumpulkan data, yakni terkait dengan proses dan hasil pembelgjaran,
dan kemampaun siswa di sekolah.
Mendiskripsikan data.

. Menganalisis data yang telah diperoleh.
Menyimpulkan hasil penenlitian.

Untuk memula eksperiment peneliti menggunakan langkah-langkah
sebagal berikut:
1. Persigpan

a. Memilih materi pelgaran yang sesuai dengan waktu pelaksanaan



73

penelitian, materi yang diambil dalam penelitian ini adalah Muamalah.
b. Mempersiapkan perangkat pembelgaran (RPP).
c. Mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari:

1) Lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola
pembel gjaran.

2) Lembar pengamatan aktivitas siswa.

3) Soal pretest dan post test.

d. Meminta izin kepala sekolah yang bersangkutan untuk melaksanakan
penelitian.

e. Mengadakan konsultasi dengan guru mata pelgjaran figih kelas XI
mengenai:

1) Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelgaran, seperti
metode yang digunakan, strategi pembelgaran dan media yang
digunakan.

2) Waktu yang digunakan dalam penelitian.

3) Yang bertindak sebagai guru dalam pembelgjaran adalah peneliti,
dan peneliti membawa seorang teman yang bertindak sebagai
observer.

4) Perangkat pembelgjaran dan karakeristik siswa pada saat proses
pembel gjaran.

2. Pelaksanaan

a. Proses Pembelgaran
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Daam proses pembelgaran dengan menggunakan metode
Andragogi. Selama berlangsungnya proses pembelgaran akan
dilakukan pengamatan terhadap kemampuan guru dalam mengelola
pembelgjaran dan aktivitas siswa dalam pembel g aran.

b. Pemberian Soal-Soal Test

Soal-soa test ini diberikan untuk mengetahui hasil prestasi
siswa sebelum dan sesudah diterapkannya metode Andragogi. Test ini
diberikan sebelum dan sesudah diterapkannya metode Andragogi.

3. Analisis Data Hasil Pengamatan

E. Jenisdan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang dibutuhkan sangat bergantung pada tujuan dari
penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini digolongkan menjadi
dua, yaitu:
a) DataKualitatif
Data kualitatif adalah data yang tidak berwujud dalam bentuk
angka, tetapi dalam bentuk konsep atau pengertian abstrak.® Adapun
data yang termasuk dalam data kualitatif adalah:

a. Sgarah berdirinya SMA Islam Parlaungan berbek Waru Sidoarjo.

® Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1999). 30
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b. Letak geografis SMA Islam Parlaungan berbek Waru Sidoarjo.
c. Struktur organisasi
d. Keadaan guru, siswa, dan pegawai
b) Data Kuantitatif
Data kuantitatif Adalah data yang dapat diselidiki dan yang dapat
diukur secara langsung keberadaannya. Atau lebih tepatnya, data
kuantitatif bisa dikatakan sebagai data yang dapat dihitung. Karena
kuantitatif selalu berhubungan dengan angka-angka'® Adapun data
yang termasuk data kuantitatif adalah:
a. Jumlah guru, siswa, dan pegawai
b. Hasil nilai tes yang digukan oleh peneliti mengenai prestasi
belgjar siswa pada mata pelgjaran figih.
c. Peaksanaan metode Andragogi yang berada di SMA Islam
Parlaungan berbek Waru Sidoarjo.
2. Sumber Data
Sumber data adalah sumber atau suatu hal di mana data yang kita cari
atau data yang kita butuhkan dapat diperoleh.™* Dengan menggunakan bahasa
yang lain, sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data
diperoleh. Pada penelitian ini ada dua, yaitu:

a. Library research adalah data diperoleh dari literatur yang ada baik dari

i‘i Sutrisno Hadi, Metodologi Research |, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1994). 66
Ibid. 66
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buku, majalah, surat kabar, dan lain-lain yang ada hubungannya dengan
topic.

b. Field reseach adalah data yang diperoleh dari lapangan atau obyek
penelitian, yakni sumber data dan dokumen yang ada serta obyek manusia,
diantaranya adalah kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam dan

siswa SMA Islam Parlaungan Kelas X1 Berbek Waru Sidoarjo.

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperolen data empiris yang sebaik-baiknya diperlukan
adanya data yang tepat dan sesuai dengan masalah serta obyek yang diteliti.
Dalam pengumpulan dataini, peneliti menggunakan beberapa teknik antaralain:
a. Dokumentasi
Yaitu cara pengumpulan data mengenai hal-hal berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, mgjalah, buku peket dan lain-lain. Dalam hal ini
data yang termasuk adalah sgjarah berdirinya SMA Islam Parlaungan, struktur
organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, buku induk, prestasi belgar, dan
Sarana prasarana
b. Observasi
Adalah suatu cara pengambilan data melaui pengamatan dan
penelitian dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki, baik secara
langsung maupun tidak. Teknik ini digunakan untuk mengamati tentang:

1) Pelaksanaan metode Andragogi.
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2) Pengelolaan pembelgjaran guru.
3) Perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelgaran figih.
4) Keaktifan siswadalam mengikuti proses pembelgaran.
c. Test
Adaah serentetan pertanyaan atau latihan atau aat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegens,
kemampuan, prestasi belgar serta bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.”> Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
peningkatan prestasi belgjar siswa pada mata pelgjaran figih.
d. Metode Wawancara atau Interview
Metode wawancara atau interview yaitu metode ilmiah dalam
pengumpulan data dengan jalan berbicara atau berdialog langsung dengan
sumber obyek penelitian.*®
Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang
gambaran umum obyek penelitian yang meliputi sgarah berdirinya SMA
Islam Parlaungan Berbek Waru Sidoarjo, untuk memperoleh data tentang
pembelgaran di sekolah tersebut dan untuk memperoleh data yang dirasa

kurang jelas dalam observasi.

12 gyharsimi Arikunto, Prosedur.....139
3gutrisno Hadi, Metodologi Research, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1994), 193
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G. Instrument Penelitian
Instrumen adalah aat pada waktu penelitian menggunakan suatu
metode.™ Instrumen dalam pendlitian ini yaitu:

a Lembar pengamatan Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelgaran
sebagal instrument metode observasi. Hasil pengamatan diberikan pada setiap
kategori pengamatan dengan memberikan nilai rata-rata pada kolom-kolom
yang tersedia.

b. Lembar aktivitas siswa selama mengikuti pembelgaran dengan metode
Andragogi sebagal instrumen metode observasi untuk mengetahui
peninhkatan prestasi siswa. Adapun yang akan diamatai adalah sebagai
berikut:

1. Kategori aktivitas siswa aktif

a) Mengerjakan soal-soa yang diberikan guru dalam metode Andragogi.

b) Kecepatan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh
guru.

c) Bertanya, menjawab, memberikan sanggahan antar sesama siswa atau
dengan guru.

d) Mampu menghubungkan mata pelgjaran dengan kehidupan nyata.

e) Kiritis pada setiap permasalahan yang muncul.

f) Menerapkan tata cara Muamalah dengan baik.

14 suharsimi Arikunto, Prosedur.....26
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2. Kategori aktivitas siswatidak aktif (pasif)

a) Tidak mengerjakan soal-soal yang diberikan guru dalam metode
Andragogi.

b) Perilaku yang tidak sesua dengan kegiatan belgar mengagar
(meninggalkan kelas, menganggu teman, tidur, melamun dan lain-
lain).

c) Tidak merespon pertanyaan antar teman atau dengan guru.

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan setiap lima
menit dengan ketentuan empat menit pengamat melakukan
pengamatan dan satu menit kemudian pengamat menuliskan kode-kode

kategori pengamatan pada baris dan kolom yang tersedia.

c. Lembar tes hasil belgjar sebagai instrumen metode tes

d. Insturmen data dokumentasi

H. Teknik Analisis Data

Dalam rangka menguji hipotesis dan memperoleh kesimpulan,

diperlukan teknik analisa data sebagai berikut:

a

Analisa data kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran dengan
metode Andragogi

Data kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran dengan
metode Andragogi dengan menghitung rata-rata nilai kategori setiap
pertemuan yang dilakukan, selanjutnya nilai rata-rata tersebut

dikonfersikan dengan kriteria berikut:
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a. Skor 4 kategori sangat baik
b. Skor 3 kategori baik
c. Skor 2 kategori kurang baik
d. Skor 1 kategori tidak baik
Sedangkan untuk memberikan interprestasi terhadap rata-rata

skor akhir yang diperoleh digunakan kategori sebagai berikut:

Pedoman rata-rata kategori
No Skor Kategori
1 3,25x<4,00 Sangat baik
2. 250x<325 Baik
3. 1,75x < 2,50 Kurang baik
4. 1,00x < 1,75 Tidak baik

Pengelolaan pembelgjaran dikatakan efektif dan berjalan
dengan bak jika kemampuan guru mengelola kegiatan bembelgjaran
telah tercapal kriteriabaik atau sangat baik.

b. Analisadataaktivitas siswa
Selanjutnya untuk mendiskripsikan aktivitas siswa. Untuk
mengetahui aktivitas siswa dugunakan rumus:
> frekuensi aktivitas siswa ke — n yang muncul

aktivitas siswa kategori ke-n (%) = x100%
> total frekuensi aktivitas siswa yang muncul
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Setelah diperoleh data dari aktivitas siswa kategori ke — n (%).
Untuk menentukan rata-rata prosentase aktivitas siswa dalam kegiatan
belgjar mengajar adalah:
> aktivitas siswa kategori ke — n yang muncul

rata—rata (%)= x 100 %
> pertemuan kegiatan belajar mengajar

Selanjutnya peneliti  memperhatikan besarnya prosentase
aktivitas siswa untuk tiap kategori. Jika jumlah rata-rata kategori
aktivitas siswa aktif lebih besar dari jumlah rata-rata kategori aktivitas
siswa tidak aktif, maka dalam pembelgaran figih dengan metode
Andragogi ini tergolong aktivitas siswatergolong aktif.

c. Anaisadatahasil belgar siswa

Data hasil post test menunjukkan tingkat penguasaan tujuan
pembelgaran. Setelah proses pengumpulan data, langkah selanjutnya
adalah pengelolaan data yang terkumpul pada pengumpulan data
tersebut. Peneliti menggunakan prosentase sebagai berikut:

KBK = Banyaknyasiswayang tuntas x 100%
Banyaknya siswa

K eterangan : Ketuntasan belgjar klasikal
: KBK = 85% termasuk siswa tuntas
: KBK < 85% termasuk siswatidak tuntas

(Sumber direktorat jendral pendidikan dasar dan menengah).™

> Binti Agidah, Penerapan Metode Problem Possing Berbasis Diskusi Dalam Pembelajaran



82

d. Anaisadatahasil test
Andisaini bertujuan untuk menganalisis data kuantitatif. Data

kuantitatif diperoleh dari hasil test. Dalam anadlisis ini data yang
dianalisis oleh peneliti adalah data test hasil belgar siswa sebelum dan
sesudah diterapkannya metode Andragogi. Kemudian dianalisis dengan
menggunakan  perhitungan statistik  parametic, yaitu dengan
mengguanakan uji hipotesis data berpasangan (paired test), uji ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a.  Uji normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua

sampel berasal dari populas yang berdistribusi normal atau tidak.
Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut

1) Membuat daftar distribusi frekuens untuk masing-masing

kelompok data
a) Menentukan rentang (r) = data terbesar — data terkecil
b) Menentukan Banyak kelas (K ) =1+ 33log"

c) Menentukan Panjang kelas (P) = %

2) Menghitung rata-rata( * )

Matematika Di Kelas |1 MtsN Pasuruan, Skripsi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya,
Fakultas Tarbiyah, 2004)
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ZJFJIJ
; = Z-ﬂ

" = tandakelasinterval

S = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas *:

3) Menghitung simpangan baku ( s) dari kelas sampel

HZ_}"![:I!:]E - Ezfaxe:]z

st — n-in-1)

4) Menghitung tabel frekuensi harapan
a) Menentukan batas bawah (I' ) di masing-masing interval kelas

b) Menghitung bilangan baku (z') di masing-masing interval

kelas

E

{2 5 untuki=1,23,..n

B = bilangan baku

% = patas bawah kelas ke-i

¥ = membuat skore rata-ratatest (dari distribusi frekuensi)
s = simpangan baku (dari distribusi frekuensi)
¢) Menghitung tiap-tiap kelasinterval (L )
d) Menghitung frekuensi yang diharapan(£:)

. =L Xn
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E; = Frekuensi yang diharapan
L =luastiap kelasinterval
n = banyak data
5) Menentukan hipotesis
Ho = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,= Sampel yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal
6) Menentukan taraf nyata (o = 0,05)
7) Menghitung chi kuadrat £ :

i('ﬂe - Eejz
b ] Ea

A= =l

k= panyaknya kelasinterval

0; = frekuensi pengamatan

E; = frekuensi yang diharapkan

1
8) Mencari nilai dari ##-%¥+-3)
9) Menentukan kriteria pengujian:
1 < 1
H, diterimajika + #ame = F0-8X-3) dengan dk = k 3

1 1
H, ditolak jika Fhsme = F-sge-s)

10) Menarik Kesimpulan®®

18 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsitor, 1992), h. 70-99
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b. Sample paired t-test
1) Menentukan Hipotesis

H, = 1, =0= Tidak ada pengaruh pelaksanaan Metode Andragogi
terhadap peningkatan prestasi belgar siswa pada
mata pelgaran figih di SMA Islam Parlaungan
Berbek Waru Sidoarjo.

H,=u,#0= Ada pengaruh pelaksanaan Metode Andragogi
terhadap peningkatan prestas belgjar siswa pada
mata pelgaran figih di SMA Islam Parlaungan
Berbek Waru Sidoarjo.

2) Menentukan taraf nyata atau nilai kritis.
Taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95 % sehingga

tingkat signifikasi atau taraf nyata 5% atau o = 0,05.

3) Statistic uji yang digunakan adalah:

>

D= "

i

n
f"""""'?- = SE}J“II’;! 1Li't:'r:.':*:,gl
Di mana:

D =Maeandari harga-harga D;



S, =Devias standar dari harga-harga D;
n = Banyaknya pasangan
Dengan daerah penolakan:

t hitung < { tabel — tolak H, terima H,
t hitung > t tabel — tolak Ho terima Ha

Dengan

t tabel = tA.dh(n—l)

4) Memutuskan kriteriatest:
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5) Kesimpulan®’
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